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ANALISIS SITUASIONAL DAN LINGKUNGAN:
Tinjauan Dasar Strategy Pertumbuhan Penjualan
Oleh: Ronny B. Sihotang
Ahslruh: Dalen dunia usahu, pembelaJaren tentang lingkungan nerupakon dosur utLttltu dulunt
nenjalonkan bisnil;. Usoha yong berhosil seringkuli ditentukan oleh pinturry.u mdnuienan
perusalraon nenganalisit lingkungan usahanya dengan baik. Bila cepqt ucngunt isipLt.\in'u,
tnaka perusahoon aken bertunbuh dengan baik koreno stratcg yong ditetapkun tepot gunq.
Sedang*an bila terlqnbat soingan menjodi penenang, sudah horang tentu sulit uhtuk
ntemperboikinya.
Tulisqn ini memberikan uraion perluntq nanajenen pemsohoan ntemahani dengun benar
lingkungan dan situasi perusohaan ogar strateKt, lang disusun berhasil tleni tercopai
pertttnbuhon penjualon, kqrena ukurqn keberha.silan pinpinon (nonajenen) perusuhaan
d i t ent tt kan pe rt u u bu h on penj ua I o n.
Kala Kunci; Business Enyirontrent, Slt/OT onol$is,,lttulisu pusor
Pendahuluan
Operasional strategy sebuah perusahaan sesuai konsep dasarnya (fondasi utarna)
selalu berfokus kepada pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen. Tentu konsep dasar
ini sangat dipegang oleh pengelolah organisasi atau perusahaan karena apapun interaksi
(dari berbagai kemungkinan interaksi) operasional yang ada di perusalraan selalu
berorientasi kepada pencapaian penjualan (dalarn unit maupun dalam nilai mata Lrang
rupiah misalnya) yang nota bene bersumber dari konsurnen. Dirnana hasil pencapaian
penjualan bisa dilihat dari dan dalam laporan harian, mingguan, bulanan, tahunan. kuartalan
atau semesteran bagi Iembaga pendidikan/atau organisasi/perusalraan lainnya.
Karena menyangkut kepada pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen
rnelalui pendekatan analisis situasional dan lingkungan. maka aspek pertumbulran
perusahaan itu sendiri dilihat dari bagaimana kepiawaian manajemen mendayagunakan
lingkungannya. Paparan berikut merupakan bagian terpenting dalatn environnanlql
scanring I ingkungan perusahaan.
Deteksi Lingkungan (En viromentol scan n ing)
Keberadaan sebuah perusahaan sangat dipengaruhli oleh lingkungannya. Kejelian
dan cepat tanggap dalam merespons dan menyesuaikan diri dari sebuah perubalran yang
Analisa Situasional dan Lingkungan (Ronny Sihotangl 19
sedang teriadi dalam Iingkungan lrarLrs selaltr dipaharni pengelola (nlanaiernen) perusahaan.
Sistirn pendeteksian lingkungan secara dini. tnerupakan tanda baik apalagi bila diiktrti
dengan antisipasi strateg) )ang cocok. Karena sebuah perusahaan irnelalui rranajemenya)
1'ang bisa mernbaca dan menangeapi perubahan-perubahan dalam lingkungan )ang dapat
bertumbuh dengan baik dan akan keluar sebagai pemenang.
Pengembangan usaha (6usirre.r.s detelopment) sesuai dengan tujuan selnula
manajernen (biasany'a diputuskan pada akhir tahun untuk rencana tahun berikutnla -
dilaksanakan nrulai arval bulan sesuai dengan tahun kalender perusahaan) bisa jadi berLrbah
sesuai dengan atau sebab akibat dari situasi lingkungan lang berLrbah. Hal-hal inilah
rncnlebabkan manajemen hat'Js pro-uctive dalam rnenlikapi tind akan-tindakan perubahan
agar lebih realitas berdasarkan thkta 1'ang bisa d ipenan ggu ngia',r abkan daripada hanya
rcuctivc 
- 
menunggu. pada hal perusahaan lain sudah rnengambil alilr konsrrrnen kita
Pola pikir scpeni ini ditandaskan oleh Karl (1991:71-79) dalarn bukun;"a lhc
.\'orthhtno Truin Finding tha ?n ytsc Sellitlg thc Dircctirn Shuping tha Destinl ol l'otu'
t)t'guni:aliotl 'ta necd u \u\ lo suhtlivkle l/lc htrsitlcss entironntcnt irtb nrorc
nunugeuble cutagorical canponents sa ve can begin to orguni:e our knot ledge ol it Tha
olaft)ting etl\'ironment is like a vheel lhat yotr hqNe lo orgu i:a it properlv ancl cortsitcntl.t
Lebih lanjut beliau menlusun struktur lingkungan )ang perlu dicertnati oleh
pengelola (manajemen) perusahaan sepeni gambar roda berikut lang berisikan delapan
kornponen. Dirnana masing-masing kompenen perlu dianalisis
Untuk menl ikapi deteksi lingkungan. beberapa hal lang perlu dilaksanakan sebagai solLrsi.
antara lain:
l. Apa yang sedang terjadi (tehol is going on)?
Cermati secara lengkap dan perkernbang ide-ide umum Llntuk menjawab sebuah
penanyaan "apa yang sedang terjadi saat ini?". Pendekatan untuk tnemperolelr data tentang
apa yang terjadi saat ini bisa diperoleh rnelalui ( I ) sebual] sumber dari pustaka perusahaan-
perusahaan sejenis rnelalui pengumpulan data termasuk benchnarking dan hasil perolehan
dari surnber data sejenis kumpulan asosiasi perusahaan. (2) pengadaan stirri't 1ang sengaja
dirancang secara khusus untuk mendapatkan sebanl'ak rlungkin informasi rentang apa ) anc
sedang terjadi saat ini. Kedua pendekatan ini dilakukan untuk rnendapatkan perubahan-
perubahan lang terjadi saat ini. perkerrbangan yang sedang rerjadi. rumor-rumor )ang ada.
ide-ide lang rnuncul dari berbagai sumber rnedia (media cetak dan audio I isual)

















James (1995:75) rremberikan pendapat agar perusahaan selalu mernperhatikan
perubahan apa yang sedang terjadi. seperti kutipan berikut.. the part of olu. slrateg| lhot is
renexing is our conrinuing to quesrian v,hat it is that hos changed on ottsidc of.rlte
company 
- 
the asking of ourselve.s, figuratively, \,hat da1, it i;s. .4nd then asking, i/.tllis the
new condilion ond the new da1', y'hat is the need attd u,hat is uppropriate?...
Atas informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut manajemen dapal
membuat langkah-langkah strategis, yang disertai pendekatan taktik-taktik rapangan derni
pengembangan bisnis bagi pelanggan.
2, Pilih dan seleksi variable yang paling p€nting untuk ditindaktanj uti.
Hasil perolehan data dari sumber data pustaka perusahaan (asosiasi) dan hasil
su'vq' yang telah diadakan nenjadi variabre utama vang perlu dipirih sebagai uhernutivc
terbaik yang perlu diidentifikasi dan dikembangkan. Semua manajemen dan penyusun
strategt perwahaan harus menyusun pilihan terbaik derni mewujudkan tujuan organisasi.
Pilihan terbaik distruktur/disusun ulang guna menentukan mana prioritas pertama. kedua.
ketiga dan seterusnya.
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Prroritas pilihan menyangkLrr ( l) pengembangan usaha ulatna agar lerap LrnggLrl. (2)
dampak potensi atas pilihan utama ini bagi perusahaan. Ini perlu dirandaskan agar pilihan
prioritas ini tidak rnubajir. karena sering keputusan pirnpinan rnernbuat pilihan utarna
ternvata tidak menghasilkan atau meningkatkan penjualan tetapi tnenjadi tindakan sia-sia
pada hal uang sudah banl'ak dibelanjakan rnelalui belanja rnodal arau sering disebut cr.rpllril
cx;tendirw'as.ltulah sebabn),a pihak pimpinan puncak perlu lremantall pilihan tersebut. bila
tidak tepat perlu ditunda atau jangan direruskan.
3. Bisa jadi mengganti pilihan sebagai acuan perlu perubahan
Boleh jadi pilihan rerbaik rang diputuskan tern\ara gagal. maka perlu ..antinL(nL.r
7r1aa (tindakan berjaga-jaga; dimana bila pilihan urarna ridak bisa lkarena tidak sesLrai
dcngan keadaan) dilaksanakan. tnaka ulternative lain rnenjadi pilihan. Itulah sebabnra
pihak pinrpinan puncak perlu rnerTlantau pilihan tersebLrr. bila ridak repar perlu ditLrnda arau
,jangan diteruskan.
Bila belanja modal sudah siap. maka contittgotL.t plun tang sudah disiapkan
rnenjadi pilihan. dimana tetap diperlukan analisis kecenderungan )ang kemudian akan diLrji
nrelalui pengarnatan dan keputusan vang sangat realistis. PengLlian akan perubahan Iang
dibuat tetap pada pertirnbangan kesiapan dan kecukupan inlbrmasi agar bisa dirninirnalisasi
danrpak laliable- yar iuhle lain 1,ang mungkin terjadi. Perlu dirraklLrrnkan bah!\a setiap
perubahan karerra lingkungan dan situasi selama rnerniliki resiko. dan itulah seni keputusan
rnanajernen (pirnpinan) lang bila berhasil dipuji. bila gagal dinraki atau digeser. Yang pasti
kepuasannva membuat perubahan guna mendapatkan keberhasi lan.
-1. Dukung perubahan melalui analisis pasar, strateg\'& dampak kinerja.
Tindakan selanjutnra. rnelihat darnpak perLrbahan-perubahan vang dibr,rat
dicocokan dengan pencapaian kinerja atas hasil .r/r.//d.q1 \'ang disusun rnelalui dampak
silang lang diberi nilai sebagai patokan kecenderungan (/?.(,/r.^) \ang diperoleh dari
tindakan sarac.q.l'sllalegr . Hasil ini bisa diperoleh sesuai dengan ringkat pencapaian dalarr
laporan masing-rrasing rnanajemen dalarn bidang ; ang dibarr ahinr a.
Lau & Wee (199-1:39) menggambarkan uraiannra sepeni /ahlc berikur:





-.1 0 +2 -2
1
-8 -.1 +6 +2
-2 r.l +4
- 8: Critical Positve Inrpact
- 6 = Maior Positive Impact
+4 = Significant Positive I pact
- 2 = Slight Positive Impact
0 = No elfect
- 2 : Slight Negative Effect
-.1 = Significant Negative Effect
- 6 : Major Negative lnrpact
- 8 - Critical Negative Impacr
Table inihanva sebuah ilustrasi
5. Idenrifikasikan cepat - tanggap sebagai lrend rcspo,tse slr leg),.
Apapun darnpak dari perubahan yang dibuat (menghasilkan dampak /2o.rl/ ,c atau
ncguti|c) respot$e strulcgr )'ang cepat tanggap dalam mengantisipasi kecenderungan akan
lebih baik. Tujuannya adalah rner-npenahankan kecenderungan yang berdampak po,rll ,c,
dengan trend penjualan terus meningkat. Jika hasil strqtcEg' negative, maka tLriuannya
mengurangi tingkat penjualan yang turun agar bisa naik (berkurang) kembali. Caranya.
rnemberikan nilai iklan positive sebagai sarana fokus melalui poi,t tt) poitlt .\cr\iLc grna
mendapatkan kepercayaan pelanggan kembali. Dalam dLrnia yang serba cepat karena ada
penggunaan technolog). rnakin cepat rnenjadi lebrh baik. jika lambat perusahaan lain 1'ang
rnangarnbil-alih,
ANALISA PASAR
Tujuan utama dari analisis lingkungan dari aspek pasar (nrctrket) ini adalah r.rntuk
mengestimasikan ukuran dan tingkat pertumbuhan pasar dari sebualr perLrsahaan. sesuai
dengan bidang usaha (brlnlnc.s.! /ires) dari perusahaan tersebut.
Sebelum melaksanakan analisis market. lebih dahulu perlu diketahui secara
terperinci ruang lingkup pasar perusahaan saat ini melalui (a) rincian pasar secara geografis
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)ang menjadi sumber pelanggan utalna termasuk luas pasar yang rnungkin bisa dijangkau'
(b) mengetahui dengan benar ienis (variasi) produk atau jasa 1'ang ditauarkan kepada
konsumen. (c) kornposisi pangsa pasar (narkel share) saat ini sesuai denganjenis prodLtk
atau jasa )ang dirniliki perusahaan. (d) kualitas produk atau jasa )ang di pasarkan'
Bilarnana ke empat hal di atas di ketahui. maka diusahakan pendekatan berbagai
rnetode untuk mengukur ukuran dan tingkat perlurnbuhan pasar'
Metode tersebut rneliputi metode hetu istic. Metode ini tnengacu kcpada pandangan bahrva
seharusnl,a perusahaan berusaha rnendapatkan dan merniliki berbagai hal alau intbrmasi
tentang pelanggann)'a dan calon pelanggan. Misalnl'a adanYa kornunikasi formal dan
infbrrnal lang dibentuk rnelalui li'ec lool communicqtion dengan hot lines. peni'ediaan
uebsite dan errail dalam menampung berbagai penanlaan. kritik. keluhan dan sangat
nrungkin masukan dari pelanggan dan calon pelanggan
Alas dasar ini rnanajemen perusahaan bisa mernbuat pcrkiraan lenlang lotanliLtl
nurket yang bisa dimiliki di waktu mendatang sebagai ukuran pasarny'a. Potential Inarket
tersebur disusun kembali sesuai dengan struktur pencapaian lang dirniliki perusahaan saal
ini arau karakteristik lain ).ang bisa dipilah-pilah atas pengalanran rranajerren dalarrt
rne n genal pelan gganny. a.
Contoh:
Sebuah perusahaan (di propinsi A) bergerak di bidang usaha (business lincs) "Pempers"
untuk anak-anak.
Perkiraan Pemakai Pemper di Propinsi A











<l 100.000 80% 80.000 60 .1.800.000
l-<2 90.000 90% 81.000 80 6.480.000
2-<j 100.000 95% 95.000 90 8.s50.000
8s.000 10% 59.500 30 1.785.000
{-o 170.000 20" 34.000 t0 340.000
Jumlah 2 r .955 000
Tabel ini dimaksudkan hanye llustrasi
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Metode subjeclive. adalah metode yang lebih tnenitik beratkan dari pendapat para
ahli, rnanagers, salesman dan distributor akan perkiraan mereka dalam menghitung ukuran
pasar produk pempers. Hasilestimasi rnereka akan rnenjadi penimbangan dalarn rnenl.ususn
ukuran pasar )ang nantinya. Salah satu pendekatan lain yang perlu dilakukan disini adalah
mengadakan surver pelanggan tentang sikap, dan pengalarran mereka tentang pentpers
)'ang rnereka pernah beli. Hasilnva dimaksLrdkan untuk membuat potensi perkiraan
penjualan sebagai kebLrtulran consumer dalam metnbeli pempers.
Metode berikutnl'a metode objective laitu rnetode berdasarkan perolehan
penjualan di rnasa Ialu. Biasanya hasil yang dipeloleh tersebut ditarnbah dengan ramatan
perlumbuhan pasar di depan menjadi satu acuan dalam rnenentukan ukuran pasar. UntLrk
membantu pengadaan perkiraan pasar data-data statistik dapat rnenolong penyajian data dan
menjadi suatu bahan kajian dalam menentukan perkiraan pasar. Maka untuk rnemperoleh
data-data statistik para manajer akan berusaha mernperoleh surnber data yang sangat
credible. misalnya dari biro pusat statistik, ikatan (assosiasi) bidang industri atau jasa
sejenis dan surnber data lainnya.
Analisis Persaingan
Analisis ini tetap rnenjadi salalr satu pola pikir manajemen dalam rnelindungi
Iingkungan usahanya agar tetap bisa sUr.vluc. Pengelola usaha (n]anajemen) yang terlatnbal
menganalisis Iingkungan dari segi persaingan lambat nalnun pasti akan jatuh dan jauh
tertinggal dalam pengelolah usaha sejenis dengan perusahaan-perusahaan Iainnya.
Craig ()994) dalam bukunya The Organization Came mengatakan bahwa
''coutpetiliatl is lhe ot'gani;aliort games and constantlt lhat i,\ busines.s gunta.t. Tltc
crrtplo,,,eas are hired to play for this ctcmal busincss gunles".
Dengan demikian analisis persaingan rnenjadi sesuaru yang lnutlak bagi
manajernen, maka mengetahui internal dan exlernal environmsnl persaingan dalarr bidang
usaha mutlak. Karena itu merupakan kunci utama (rrrain,tc,1,s) guna rnengetahui compatanc))
usaha dibandingkan dengan hidup usaha semua saingan (colnpelitor.r). Saingan dan pesaing
(r'A,a/r1) perlu dirnengerti secara khusus (speci/ic\ karena ada perbedaan ),ang perlLr
dicerrnati agar mengerti siapa sebenarny'a pesaing kita. Manajernen secara khuhus harus
bisa nrengidentifikasikan siapa sebenarnya riualrr, dibidang usaha yang sedang dikelola.
Rlla/rr'. merupakan saingan utama perusahaan dengan level vang sejenis dengan
perusahaan yang kita kelola. Secara umum semua perusahaan yang bergerak dibidang usaha
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yang sama dengan perusahaan kita adalah saingan. namun hanra beberapa dari saingan
tersebut merupakan saingan Lltama (ril a1,-) ) lang selelel dengan perusalraan yang kita
ke lo la.
Pengertian dasar ini perlu dimengeni agar analisis persaingan yang akan dibuat
lebih terarah dengan idenfrkasi usahajelas. Diasutnsikan bahrra luas pasar danjumlah pasar
diperebutkan semua perusahaan 1'ang bergerak dibidang usaha \ang sama. Strategi untuk
meraup pasar lang disusun dan dilaksanakan manajemen harus lebih baik dari pesaing. lni
dapat dibllat hanl'a dcngan rnengetahui data dan informasi pencapaian lang dirnrliki pesaing
seperti market share yang diraih. .ilnergl,karyawannla. technologl ;ang dirniliki. stralcgr'
implemenlation. dan resources lainnya. ltulah sebabn;'a agar unggul dari pesaing sebuah
perusalraan lrarus memiliki kc) success fuctors yang kelak rnenjadi cr.,rlpcliti|a advurttuga -
n) 4,
Bahkan Herber N. Cason (2002) dalarn bukunla 'Hou to Orercome Competition"
menekankan (l) setiap karyau'an dalam perusahaan hendaknla sadar bahrra karyau'an lain
di perusahaan lain (rivalr)') mengerjakan pekerjaan )'ang sarna. (2) setiap manajer sadar
bahrva setiap manajer lain di perusahaan pesaing (rivalr)) rrengerjakan pekerjaan yang
sarna. (3) sernua perusahaan memaksirnumkan resources-nva agar tumbuh. ('l) semua
perusahaan berlornba dengan jalan dan dengan kebijakan ) ang sama dan menghadapi situasi
)'ang sama. (5) namun terntata hanla beberapa perusahaan berhasil benurnbuh sementara
l ang lain rnalah menurun.
Aras keadaan seperti ini keberhasilan akan diperoleh hanla bila (l) karlauan. (2) manajer.
(3) resources. ({) mengerti makna berlomba, dan (5) dapat memperoleh hikmat mendalan
dari ani fha I'ulues ofContpatitiott.
Mernang W. Chan Kim dan Rence Mauborque (2006) dalam bLtkLtnl'a 'Blue Occar
Strateg:'rnengingatkan bahua samudra biru tidak merniliki batasan pasar karena luasny'a
samudra 5ang bisa dijelajahi secara bebas. namun dalarn menjelajahi sarnudra tersebut
perusahaan harus memiliki nilai Iebih (conpelitive lalues) sehingga perusahaan lebih
leluasa mencari pasar bebas karena pada saat )ang sama akan banvak perusahaan lain
berlayar mencari dan mengambil pasar.
Hal terakhir yang perlu diingatkan adalah rencana analisis di masa yang akan
datang sarnbil rnemperhatikan munculnya pesaing baru (ne\ enlrent\ dengan semua
keunggulan 1'ang dibarianl'a,
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Analisis Pelanggan
Pelanggan merupakan bagian utama dari lingkungan perusahaan. Perusahaan ada
(berdiri) untuk dan karena pelanggan. Karyarvan dibal'ar pelanggan. Perusahaan lridup
karena pelanggan. Bila pelanggan tidak ada perusahaan bisa tutup. Penggalan kalinrat-
kalirnat pendek ini dibuat agar perusalraan lnelalui rnanajemennya sadar betul akan
pentingnl a analisis Iingkungan pelanggan.
Secara unrum hasil analisis pelanggan harr.rs bisa tneniarvab lirna (5) pcnanl'aan
yang dalarn bahasa lnggris disebut 5W dan satu ( l) H )ailLr:
l. Who Siapal)
r Siapa pernbeli tnerek produk kita')
o Siapa pernbeli merek produk pesaing kita?
. Siapa yang paling berpengartrh dalatn nretnutuskan tnembeli prodLtk'?
. Siapa )ang menggunakan/memakai produk?




. Pertilnbangan apa dasar konsumen sehingga rlau rnernbeli?
o Produk dibeli karena manfaat atau fungsi
o Da)a tarik produk
o Pelayanan
o Jaminan nama karena bonafitas perusahaan
o Karena syarat-syarat/criteria pernbelian
o Merek dan produk apa yang selalu diingat konsurnen?




o Darimana konsumen memperoleh informasi prodttk?
o Dirrana konsumen membeli produk?









. Mengapa pelanggan mau membeli produk atau jasa?
Analisa Situasional dan Lingkungan (Ronny Sihotang) 81




. Bagaimana konsurnen rnem beli?
o Secara individu atau bersama_sarna
o Kebetuian atau telah direncanakan.
c Bagairnana sering?
c Beli secara tLrnai ataLt hutang
o \\'aktLr rang dibutLrhkan dalarn mc,mbcli
. Ba[airnana pelangtan rnenggunakan produk)
Karena begitu banrak penanraan rang perru di.iarrab akan anarisis perangran rnaka serrua
komponen \ang tergabung dalarn bagian marketing di perusahaan perlu disinergikan.
Diperlukan data-dara unruk rnenjarrah penan\aan 5 \\'dan rH di aras. pendekatan terbaik
dalam memperolelr jauaban diraksanakan nerarui nturkerinp re.scc*ch. 
.\rut.krting .vrnuger
pcrlu rrengidentifikasi secara jelas pe nan\ aan-penan\ aan rang disusun baik dan benar
dalam scmua dafrar questionars agar jarraban rang dipcroreh sangar /.c/drd,/ dengan
kepLrtusan anaiisis pelanggan rang dibuat di kernudian hari.
Anaf isis Industri Sejenis (indrustriul enviro n ment)
Pengenian lingkungan indrustri adalah indusrri (perusahaan) di lingkungan mana
(bergerak dalarn bisnis apal perusahaan tersebut beropcrasi. Hal ini rnen\ angkLrt
pcntelornpokkan ilsrac,s.r /llcr lang dapat saling r:renguantikan sarLr sarna lain.
Contoh: Jika sebuah industri (perusahaan) bcrgerak dibidang obar_obaran
(phurnuceuticull. rnaka lingkungan industrinl.a rang perlu diperharikan adalah sernua
indusrri (perusahaan) \ang bergerak daram obat-obaran rnenjadi kerorrpok industrirrra.
dirnana sesarna obat-obatan dapat saling menggantikan. Kelornpok industri ini jLrga
otornaris rrerrjadi sainsan dalarn hisnis.
Analisa lingkLrngan industri sangat penring dalarn rnenrusun srategi. Kepentingan
in menjadi rolak ukur rang perlu dipaharni rnanajernen perusahaan guna rnembuat dan
rnen\usLrsun strategi \ang baik, Karena rnasing_masing perusahaan sejenis akan berjr,rang
dalarn mendapatkan pasar yang tersedia sesuai dengan sinergi lang dirniliki.
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Strategi apapun )'ang disusun perusahaan focus strategi tetap mengacu kepada empat
belas sasaran strategi 1'ang hendak dicapai suatu perusahaan sesuai dengan tuluan masing-
masing.
Michael (1983) dalarn bukun,v-a " Conpelitive -.ldvunlqge". salah seorang ahli manajerren
strategi khususnya dalam analisis persaingan terhadap lingkungan industri (industriul
analr.sis anvironmer, memberikan dan menguraikan bahrva ada lirna faktor penting dalarn
analisa kekuatan persaingan. )ang dalarn bahasa Inggris discbLtt Five Forces Driving
Industry Competition yang sangat paling berpengaruh terhadap struktur ekonotni dalarn
industri sejenis. Kelima Kekuatan tersebut adalah:
l. Ancaman Pendatang bard (The threol ofne\ etttrunls)
Pendatang baru sadar bahrva kedatangan perusalraan rnereka yang bam (ladang
usalra rnereka yang baru rrr.rlai) sudah banyak perusahaan. Namun mereka tnaLt tnasuk
untuk meramaikan pasar atau siap saling bersaing. Ada beberapa alasan pendatang baru
masuk pasar terhadap industri yang sudah ada. Alasan tersebut adalah:
a. Pasar masih rnenarik (market is aftractive)
b. Membawa teknologi baru (entrance rnaket with new technology)
c. Unggul dalam sumber da;"a dan pengembangan (leading on hunran &
development)
d. Unggul dalarn rnodal (leading on capital)
e. Berpengalarnan dalarn industri (industrial experience)
Ada beberapa pertimbangan rintangan (barriers to entry) yang perlu diperhatikan
oleh pendatang baru dalam memasuki pasar. yaitLr: pertirnbangan ekonotni (econontic
scale). pengernbangan perbedaan produk (product di/fcrenciationl, kebutuhan rnodal
(Capital requiremertsl, penimbangan biaya (svitching costsT, penger:bangan ?asat (4ccess
to distribution channell, pertimbangan skala biaya (co.st disadvantage indcpendent of
scalel, dan peraturan pemerintah (governnent polic)).
Kunci pokok y'ang perlu dipaharni dari rintangan tnernasuki pasar oleh pendalang
baru adalah:
a. Semakin kecil hambatan yang dihadapi setnaking terbukalah kesetnpatan
memasuki lingkungan industri yang hendak dibuka. Pendatang baru melilrat ini
sebagai kesempatan mendapatkan dan rnengelolah perusahaan lang lebih
bagus atau sebalikny'a.
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b. H am batan-harn batan ini merupakan situasi lang mernbatasi perusahaan
rnernperoleh jalan rnasuk ke dalarn lingkungan indusrri rang diinginkan.
2. Persaingan tetap antar perusahaan sejenis (/,tdrsllr oJ rivalry omong axislitlg
cottlpetit ion)
Konsistensi persaingan dalarn bisnis merupakan peraturan abadi yang tidak perlu
diatur. Hal ini sepenuhnva tergantung kepada mekanisme pasar (tnarket rnechanisrn) yang
berlaku dengan dernikian hanva perusahaan yang berjalan dengan baik dan efektif serta
efisien selarnanla unggul dalarn pasar. Penirnbangan dalam persaingan industri sejenis
dapat dianalisis rnelalui beberapa bentuk permainan bisnis y.ang sering terjadi:
a. Penggunaan raktik melalui (l) bersaing melalui harga. (2) menaikkan biaya
iklan secara besar-besaran. (3) mernbuat rariasi produk. (-1) rnernberikan
kualitas pelavanan lebih (dari berbagai benruk) dibanding dengan para pesaing.
b. Penumbuhan industri lambat. Keadaan sepeni ini rnembutuhkan efisiensi dan
efektivitas dalarn rnengelolah sumber dava 1.ang dirniliki perusahaan. Kondisi
bisnis biasanva srabil dan memberikan kontribusi jangka panjang dalarn hidup
perusal'raan.
c. Pahami kalkulasi biala tetap dan sejenisnla. penggunaan assets yang
berhubungan dengan kapasitas ),ang brsa dirnanfaatkan dengan baik akan
tnenolong perusahaan rnenjadi efisien. Hal ini sejalan dengan pembagian
bial'a-bia1'a rang berpengaruh kepada bial.a variable, proporsi kenaikan
volume penjualan dan biava per unit.
3. Tekanan barang pengganti Qtressure frotn sttbstitute products)
Barang atau produk pengganti sering memberikan datnpak tajarn dalam industri
sejenis. Sernakin menarik pasar dalarn industri sejenis sernakin bany.ak produk atau jasa
pengganti Iang bermunculan, Maka antisipasi barang pengganti ini rnenjadi alat pikir dan
tindakan penting bagi pengelola perusahaan. Semakin terbuka barang arau jasa pengganti di
suatu pasar semakin tinggi ancarnan bagi industri sejenis.
4. K€kuatan tawar-menawar pembeli (bargaining poter of bu|ers).
Saat ini pengelola perusahaan harus sadar bah*a pernbelijuga rnerriliki day.a ta*ar
rnenarvar sebagai akibat dari:
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a) Banyak produk arau jasa sejenis ditawarkan di pasar.
b) Harga re lar ive sama
c) Terjadi potongan harga atau discount di rnana-rnana
d) Pembeli mernbeli dalarn jurnlah besar.
e) Pembeli merriliki banyak informasi pena\r.aran dari perusahaan sejenis akan
keunggulan produk bila berencana membeli dari segi: (l) harga, (2) kualitas.
(i) benruk. (4) warna, (5) banyaknya pilihan. dan (6) pilihan Iainnya.
5. Kekuatan tawar-menawar pemasok (bargain ing pov cr ofsuppliers)
Dalam era keadaan aneka ragam pasar ruas dan heterogen pernasok pun rnerniriki
kekuatan tawar-menawar vang perlu diperhatikan. hal ini terjadi karena: (a) produk ataLt
jasa (bahan material dan lainnva) penting bagi perusahaan. (b) ridak banyak petnasok
tersedia untuk kebutuhan industri sejenis. (c) pemasok rnenjacli ancaman serius bila
berintegrasi ke depan kearah pembeli, (d) tidak ada produk subsritusi bagi pernbeli. (e)
pemasok didorninasi perusahaan besar dengan jurnlah relative kecil yang rerkonsentrasi
pada industri tertentu, (0 efektifiras produk pemasok dapat rnenciptakan biala peralihan
(switching cost) yang tinggi terhadap perusaltaan perrbeli.
Analisis Internal Perusahaan
Semua analisis Iingkungan yang telah dijelaskan di depan (analisi pasar. analisis
saingan, analisis konsumen dan analisis industri sejenis) merupakan analisis khusus tentang
exlernal perrsahaan. Analisis perusahaan itu sendiri (inrcrnql) dimaksudkan untuk
tnengetahui kesiapan perusahaan dalam memahami kemar:puannya mengadopsi sernua
potensi analisis lingkungan baik secara external lmarprn internal. Hasil-hasil analisis yang
dibuat rnenjadi sarana pengembangan usaha (sesuai dengan kemampuan perusahaan) agar
dapat rnendayagunakan kesempatan dengan baik. dan memperbaiki diri akan kekurangan
atau ancaman yang dirniliki demi mencapai pertumbuhan penjualan di pasar yang luas.
Hal-hal yang perlu dianalisis dalam perusahaan (yang dianggap sangat signi/icant)
terdiri dari:
r' Budaya perusahaan (company culttu.e)
Budaya adalah jiwa dari sebuah perusahaan. karena itu menyangkut filosofi.
ideology, dan nilai yang drjalankan selama ini di dalam pelaksanaan operasional
perusahaan. Tentu budava perusahaan ini. selama ini berjalan dengan baik karena hasil
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pelaksanaan budara tersebut telah membuat perusahaan berkernban[ dengan penurnbuhan
penlualan lang naik dari rahun ke rahLtn sehingga larak dipenahanlian dan diteruskan.
Nanrun bila budara perusahaan sekarang tidak menqhasilkan kernajuan (sesuai
dengan tujuan lang diharapkanl ada kalanya budara lama ridak layak dipertahankan
sehingga perlu perubahan. Bila perubahan ingin dilaksanakan maka seseorang (pirnpinan
saat ini seharusn\a) harus ada \ang mau jadi Change ..l,qd,r/. terutarna Yang menvangkut
htt cnq I (' hqtl gc .1 gt nt.
Jarnes et.al. (2006:182-.183; nrengutarakan Chanre agenr sebagai 'an intct.\,ener
vho brings a di/fercnt perspective to a silualion antl thallengts to stutus qto or on
individuul torking fitr the orguni;utiott nho knoys somcthing uhout its prohlem untl tuking
tha job tith tlp crpcctotion that naiu change is nec(ssLl.r. .1tttl hring the tnufl .\olttiul
.lit hunclling the problents'.
t-ebih jauh Charles (1991) dalarr bukunra 77ri, Sertl ('ultlo.cs ol'Lupitali\Di'
rnenekankan budaya akan berjalan terus bila menghasilkan kebaikan kernakrnuran bagi
organisasi. bila tidak. otomatis seharusn\a berubah.
Itulah sebabnla pirnpinan perusahaan sangat benanggungiarrab dalam memelihara
atau merubah budava perusahaan. Rujukan lang diperharikan rentu hasil-hasil pencapaian
(kinerja) vang dirniliki saar dia ditunjuk sebagai pimpinan perusahaan. karena pernirnpin
sangat berpengaruh dalarn perputaran roda perusahaan. Karakateristik perilaku budaya
perusahaan dengan sifatnla anlara lain (l) forrral \s ridak fonnal. (2) individual vs
tearn\4ork. (3) orientasi tugas rs orientasi orang. (il) resulr oriented vs birokrasi oriented.
dapat d itinjau ulang.
Juga perlu ditinjau kembali apakah ada ketidakharrronisan anrara budava
perusahaan dengan strateg\'lang ditetapkan pimpinan dalam mencapai tujuan.
Michael (198{: 2-l) metnuat "the concept of gencric .\trulegies is also has
intplicution li the role oJ cultwc in campetitive success. L'ultto.c that di/ficult to dcline sct
of a tlornt and qttitudes that help shupe an orguni:utio . hus conte to be t'ieyed as cLtt
iDtportatll elanrcnt of a succcss Jinn. Culture can pov erfiilv rainfirce the comptcti\ta
adtar age a generic strateg seeks to qchieve, if the culture is an,ppropriute onc ).ou to
cltunge and i.f the leaders seeking it so. Culture is a ueans of achic|ing compctiti|c
adtantugc tlot on end in itself'.
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/ Merneriksa ulang sistirn dan strukur (stnicttu c utd svstcnn)
Ada beberapa cara )ang perlr.r dilaksanakan dalanr tnengorganisasikan kegiatan
rnarketing di sebuah perusahaan; (a) melalui flngsi. (b) industrl. (3) produk. (4) strLrktur
matrix, Susunan organisasi marketing yang dipilih konsisten agar pelayanan penjualan lebih
mudah dikendalikan. Sistim pengendalian struktur dan sislim marketing dapat
mengakornodasikan perilaku pasar yang homogen atau heterogen. Kedua sistim ini rLrtin
dievalLrasi Lrntuk rnenjarnin dLrkungan yang baik bagi rnanager marketing.
/ Surnber daya ( resourccs)
Hal ini rnenyangkut kesiapan berbagai sumber da1"a 1'ang dirniliki perusahaan dari
segi aspek rnarketing. kemampuan keuangan. kemarnpLran produksi, kemampuan karyawan
dan kecakapan pirnpinan dalanr managerial skills vang dirniliki anak buah dalarn
rnenuntaskan tugas dalam bidang masing-masing ; ang dipercalakan kepadany'a.
Gamel & Prahalad dalam bukuny'a '(irrpcting lrtr tha Frillrc"menggaris bas'ahi
bahwa untuk menang bersaing di masa mendatang selain dukungan tehnology juga sangai
bergantung kepada pendayagunaan sumber daya (reson'ces) y'ang di miliki perusahaan
dalam depanernen rnas ing-rn asing.
/ Kinerja (perlbrnonces)
Kinerja Qterfonnance) berarli hasil pencapaian yang diperoleh perusahaan saat ini.
Ujung (akhir dari pekerjaan semua karyau,an dan fasilitas pendukung yang dirniliki rnelalui
keahlian pimpinannya) dari tingkat pencapaian operasi setnua kegiatan perusal'taan dapat
dilihat dari perolehan penjualan. market share. biaya dan pendapatan bersih.
Pimpinan yang baik dan yang berhasil dilihat dari tingkat pencapaian penjLralan.
Karena keberhasilan suatu perusahaan dinilai dari perkembangan perolehan penjualan.
SWOT Analisis
Analisis ini sudah sangat umum bagi dLInia bisnis, dan sangal berS,tlna untLlk
membantu pola pikir men)usun daftar-daftar yang telah diidentifikasi dari analisis
lingkungan internal dan external.
Analisis pasar, analisis persaingan, analisis pelanggan dan analisis indLrstri sejenis
dikelornpokkan dan dirangkurn kedalam analisis lingkungan external, setnentata analisis
perusahaan dikelompokkan analisis internal.
Analisa Situasional dan Lingkungan (Ronny Sihotang) 93





kekurangan). Oppot'tunih (kesempatan 
- 
peluang). Tlteat (ancaffian 
-
saingan) rnenunjukkan fonnat sepeni berikut:













Nlodel lain rang dapat rrenolong untuk merangkurn analisis situasional dan
lingkungan melalLri analisis SWOT bisa disusun sesuai dengan keinrinan rnanajentcn agal
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KESIMPULAN
Manajemen perusalraan atau organisasi nrernbLrtLrhkan analisis situasional dan
lingkungan usaha secara berkes inam bungan agar bisa sur'llc. Terlarnbat mengantisipasi
apa yang terjadi didalarn dan diluar perusahaan akan ketinggalan dibanding dengan saingan.
Dibutuhkan nalar strategy agar pertumbuhan perusalraan berjalan rlelalui pemaharran
analisis-analisis yang dibuat manajemen secara menyeluruh (hol is t ic\.
Drs. Ronny B, Sihotang, MM
Adalah Dosen Tetap Fakultas Ekonomi Universitas Advent Indonesia.
S2 dari Asian Instrtute of Managemenr. philippines.
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